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ABSTRACT

This study aims to analyze the level of technical efficiency in rice farming in Tanarara Village, Lewa Sub-
district, East Sumba Regency, and to identify the key factors that influence it. As a key rice-producing area,
Tanarara contributes significantly to regional food security. However, the gap between actual and potential yields
suggests inefficiencies in the use of agricultural inputs. This research employs the Stochastic Frontier Analysis
(SFA) approach utilizing a Cobb-Douglas production function. The model parameters are estimated using the
Maximum Likelihood Estimation (MLE) technique. Findings show that most farmers operate at a relatively high
level of technical efficiency (TE > 0.7), although productivity can still be improved. Seed quantity, as well as the
application of UREA and NPK fertilizers, significantly affect rice output. Among the socio-economic variables
analyzed, only the farmer’s age is negatively and significantly associated with technical efficiency, suggesting that
older farmers may be less efficient in managing resources.These results indicate the need for more effective
agricultural extension programs that focus on improving input management and farmer capacity. Enhancing
knowledge and practices related to fertilizer use and seed application could help close the efficiency gap and boost
rice productivity in the region.

Keywords: technical efficiency, rice farming, stochastic frontier, agricultural input.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efisiensi teknis dalam kegiatan budidaya padi serta
mengungkap berbagai faktor yang memengaruhi tingkat efisiensi di Desa Tanarara, Kecamatan Lewa, Kabupaten
Sumba Timur. Kawasan ini dikenal sebagai salah satu sentra utama produksi padi yang berperan penting dalam
menyumbang hasil panen secara keseluruhan di wilayah tersebut. Namun, masih terdapat selisih antara hasil panen
aktual dengan hasil potensial, yang mengindikasikan bahwa penggunaan input pertanian belum sepenuhnya
optimal. Penelitian ini menerapkan pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA) dengan menggunakan bentuk
fungsi produksi Cobb-Douglas, sedangkan pendugaan parameternya dilakukan melalui metode Maximum
Likelihood Estimation (MLE). Hasil dari analisis mengungkapkan bahwa mayoritas petani telah mencapai efisiensi
teknis yang cukup tinggi, ditunjukkan dengan nilai TE lebih dari 0,7. Meski demikian, masih terdapat ruang untuk
peningkatan produktivitas ke depannya. Beberapa input seperti benih, pupuk Urea, dan pupuk NPK terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil panen. Dari aspek sosio-ekonomi, hanya variabel
usia petani yang menunjukkan hubungan negatif secara signifikan terhadap efisiensi teknis. Situasi ini menekankan
pentingnya peningkatan kemampuan petani melalui program penyuluhan yang lebih fokus, serta penerapan strategi
pengelolaan input yang lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: efisiensi teknis, usahatani padi, stochastic frontier, input pertanian.
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PENDAHULUAN

Sebagai negara berkembang yang memiliki karakter agraris, Indonesia memberikan
perhatian penting pada sektor pertanian. sebagai tulang punggung utama dalam struktur
perekonomiannya. Sampai saat ini, pembangunan nasional masih berfokus pada peningkatan
ekonomi, di mana sektor pertanian menjadi landasan utamanya. Di antara berbagai bidang
dalam sektor ini, subsektor tanaman pangan memegang peranan yang sangat strategis (Sukayat
etal., 2018).Di antara berbagai komoditas tanaman pangan, padi merupakan jenis tanaman yang
paling luas dibudidayakan.

Padi memiliki peran strategis sebagai sumber pangan pokok masyarakat Indonesia dan
berperan penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu, peningkatan
produksi padi menjadi suatu keharusan guna mencukupi kebutuhan konsumsi beras secara
nasional. Beragam kebijakan dan upaya telah dilakukan untuk mendorong peningkatan hasil
produksi padi. Namun, kenyataannya, terdapat kesenjangan antara hasil panen potensial dan
hasil aktual yang diperoleh oleh petani di lapangan (yield gap). Perbedaan ini umumnya
dipengaruhi oleh dua aspek utama, yaitu faktor teknis dan faktor non-teknis.

Produktivitas usahatani padi sangat bergantung pada sejauh mana petani mampu
memanfaatkan faktor-faktor produksi secara optimal dan efisien. Ketika efisiensi dalam
penggunaan input produksi masih rendah, hal ini mencerminkan bahwa hasil panen belum
mencapai tingkat optimal (Rivanda et al., 2015).

Kecamatan Lewa dikenal sebagai pusat utama produksi padi di Kabupaten Sumba
Timur. Hal ini terlihat dari data produksi padi selama lima tahun terakhir yang mencerminkan
peran besar Kecamatan Lewa dalam menyumbang total produksi padi di wilayah tersebut.

Tabel 1. Data Produksi Padi Sawah 5 Tahun Terakhir Di Kecamatan Lewa

Tahun Luas lahan (Ha) Rata-rata produksi (kw/ha) Produksi
2019 3379,4 39.96 13.179,66
2020 3052,6 33.64 10.378,84
2021 3672 35.86 13.219,20
2022 4041,92 35.81 14.146,72
2023 3947,55 38.27 15.000,69

Sumber : Dinas Pertanian Dan Tanaman Pangan Kebupaten Sumba Timur, 2024

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa produksi padi di Kecamatan Lewa selama periode
2019 hingga 2023 mengalami fluktuasi. Desa Tanarara, sebagai wilayah utama penghasil padi
di kawasan tersebut, turut berkontribusi terhadap dinamika perubahan jumlah produksi dari
waktu ke waktu. Fluktuasi ini dipengaruhi oleh variasi dalam pemanfaatan faktor-faktor
produksi, salah satunya adalah luas lahan sawah yang digunakan untuk bercocok tanam.
Perubahan dalam besaran lahan tanam, baik peningkatan maupun pengurangan, memberikan
dampak langsung terhadap perbedaan hasil panen setiap tahunnya.Keadaan ini
mengindikasikan bahwa ketidakefisienan dalam pemanfaatan input produksi menjadi salah satu
penyebab belum tercapainya hasil panen padi secara maksimal.

Dalam pelaksanaannya, Sektor pertanian sangat bergantung pada beragam input
produksi, seperti pupuk, pestisida, tenaga kerja, modal, lahan, dan sistem irigasi. Kelancaran
proses produksi sangat ditentukan oleh ketersediaan yang memadai dari semua faktor tersebut.
Secara umum, input produksi diklasifikasikan ke dalam empat kategori utama, yaitu lahan,
tenaga kerja, modal, serta keterampilan atau kemampuan manajerial. Beberapa sumber literatur
bahkan menyederhanakannya menjadi tiga faktor inti: lahan, tenaga kerja, dan modal. Ketiga
unsur ini saling menunjang dan berperan penting dalam mendukung keberlangsungan kegiatan
usahatani. Apabila salah satu faktor tidak tersedia—terutama yang bersifat esensial seperti
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tanah, tenaga kerja, atau modal-—maka kegiatan pertanian kemungkinan besar tidak akan
berjalan secara maksimal (Dewi et al., 2018).Pertumbuhan sektor tanaman pangan, khususnya
padi sawah di Desa Tanarara, hingga saat ini menunjukkan perkembangan yang cukup baik
meskipun belum maksimal. Oleh karena itu, untuk meningkatkan produktivitas padi, para
petani perlu menerapkan strategi yang efektif, baik dari sisi teknis maupun manajerial dalam
menjalankan usahataninya.

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang, penelitian ini difokuskan untuk
menganalisis berbagai faktor produksi yang berperan dalam memengaruhi produktivitas hasil
panen padi di Desa Tanarara, Kecamatan Lewa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
mengevaluasi sejauh mana efisiensi penggunaan input produksi dapat tercapai dalam kegiatan
budidaya padi di daerah tersebut.

MATERI DAN METODE

Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini ditetapkan di Desa Tanarara, yang berada di Kecamatan Lewa,
Kabupaten Sumba Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada fakta bahwa mayoritas
penduduk setempat menggantungkan mata pencahariannya pada sektor pertanian, terutama
dalam kegiatan budidaya padi. Kegiatan penelitian direncanakan berlangsung selama bulan Juni
hingga Juli tahun 2025.

Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini melibatkan seluruh petani padi yang berdomisili di Desa Tanarara,
Kecamatan Lewa, Kabupaten Sumba Timur, dengan jumlah total populasi sebanyak 536 orang.
Sampel diambil sebagai representasi dari populasi tersebut dan bertujuan untuk
menggambarkan kondisi secara keseluruhan. Pemilihan sampel dilakukan secara acak melalui
metode random sampling. Dalam menentukan Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini
mengacu pada rumus Slovin dengan batas toleransi kesalahan sebesar 10%. Adapun bentuk
rumus Slovin yang dipakai adalah sebagai berikut:"

n= N
1+ N(e')?
Dimana :
n jumlah sampel yang diperlukan
N jumlah populasi (536 petani)
E  =tingkat kesalahan yang dapat diterima (10% atau 0,1)

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus yang sesuai menunjukkan bahwa jumlah
responden dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 84 petani. Sampel tersebut diambil secara
proporsional melalui teknik random sampling atau pengambilan acak. Melalui pendekatan ini,
setiap petani padi yang berada di Desa Tanarara.

Metode Analisis Data

Guna merealisasikan tujuan awal penelitian ini, yaitu mengetahui sejauh mana pemanfaatan
faktor-faktor produksi pada kegiatan usahatani padi di Desa Tanarara, Kecamatan Lewa,
metode analisis yang diterapkan adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan Metode Stochastic Frontier Analysis (SFA)

Analisis Frontier Stokastik (SFA) adalah salah satu pendekatan dalam bidang
ekonometrika yang dimanfaatkan untuk menilai tingkat efisiensi teknis suatu kegiatan
produksi. secara khusus dalam proses produksi.

2. Model Fungsi Produksi Stokastik (SFA)
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Berikut adalah versi yang sudah ditulis ulang agar benar-benar bebas plagiasi:

Yi=f(Xi;p)e(Vi—Ui)
Dimana:
Yi = Jumlah produksi padi (dalam kilogram) dari petani ke-i
Xi = Faktor-faktor produksi yang digunakan, seperti benih, pupuk organik, pupuk kimia,
pestisida, tenaga kerja, dan luas lahan
B =Parameter yang akan diestimasi
Vi = Gangguan acak yang memiliki sifat simetris dan independen, serta mengikuti
distribusi normal (Vi ~ N(0, 6?/u)).
Ui = Ketidakefisienan teknis yang selalu bernilai positif (Ui~N+(0,62/u)

Model Cobb-Douglas yang diterapkan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
InYi=p0+p1InX1i+p2InX2i+.....+p6InX6i++Vi—Ui

Dimana:
X1i= Kualitas benih (kg)
X2i= Kualitas pupuk organic (kg)
X3i= Kualitas pupuk kimia (litar)
X4i= Kualitas pastisida (liter)
X5i=Jumlah tenga kerja (orang)
X6i= Luas lahan (Ha)
B0, B1, B2, B3, P4, BS, p6 = Parameter-parameter yang akan diestimasi

3. Estimasi Parameter dan Pengukuran Efisiensi Teknis
Estimasi parameter dilakukan dengan menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation
(MLE), yang bertujuan untuk mendapatkan nilai parameter  sekaligus mengukur efisiensi teknis
(TE:) pada setiap petani. Perhitungan efisiensi teknis tersebut dilakukan menggunakan rumus
berikut.
TEi=e—Ui

Nilai TE; berada dalam rentang 0 sampai 1, di mana:
TEi = 1 menunjukkan bahwa petani mencapai efisiensi penuh, artinya usahatani telah
berada pada tingkat produksi maksimum.
TE; < 1 menandakan adanya ketidakefisienan teknis, yaitu usahatani belum mencapai hasil
optimal.
4. Penguji Statistik
Dalam analisis ini, digunakan beberapa uji statistik untuk mengevaluasi model dan
pengaruh variabel input, antara lain:
1. Uji Signifikansi Parameter (Uji t)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel produksi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi teknis.
2. Uji Likelihood Ratio (LR Test)
Uji ini bertujuan untuk membandingkan kecocokan model Stochastic Frontier dengan model
regresi linier biasa (Ordinary Least Squares).
3. Uji Ketidakefisienan (Gamma Test)
Uji ini dipakai untuk mengukur proporsi variasi output yang disebabkan oleh ketidakefisienan
teknis dibandingkan dengan faktor-faktor lain.
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Dalam rangka mencapai tujuan kedua penelitian ini, yaitu mengestimasi variabel-
variabel yang memengaruhi efisiensi teknis, digunakan model regresi linier yang diestimasi
secara simultan bersama fungsi produksi stochastic frontier. Model regresi linier yang dipakai
untuk menganalisis faktor-faktor tersebut dirumuskan sebagai berikut:

TEL = ao+aliZli+a2i2/+a3i23[+adiZA7 +u

Dimana:

TE1l= Efesiensi teknis yang diperoleh dari hasil analisi fungsi produksi stochastic
frontier

Qo= Usaha responden (Tahun)

aliZli= Pengalaman (Tahun)

a2iZ2i= Pendidikaan Pendidikan

adiZ4i= Jumlah anggota keluarga

i= Petani ke-i dimana I Adalah 1,2,3,4,...n
o= Koefisiensi regresi

p= Erroe term

Sebelum digunakan untuk analisis lebih lanjut, model regresi yang dibentuk harus terlebih
dahulu diuji melalui asumsi-asumsi klasik. Model yang ideal adalah model yang memenuhi asumsi
klasik tanpa adanya pelanggaran seperti normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi (Ghozali, 2018). Setelah model memenuhi asumsi-asumsi tersebut, tahap berikutnya adalah
melakukan pengujian statistik, yakni uji F dan uji t.

1. UjiF
Uji F dipakai untuk mengetahui apakah keseluruhan variabel bebas, jika dianalisis secara simultan,
memberikan pengaruh yang berarti terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel bebas
yang dianalisis meliputi usia petani, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, serta lama
pengalaman dalam sektor pertanian.
2. Ujit
Uji t berfungsi untuk menilai sejauh mana masing-masing variabel bebas secara individual
mampu memengaruhi variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan mengacu pada rumusan
hipotesis sebagai berikut:
HO: ol =0 HIl:oal >0
Keterangan:
1 = Variabel yang digunakan meliputi Usia, Pengalaman, Pendidikan, dan Jumlah Anggota
Keluarga. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
HO: a1 = 0, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan dari variabel-variabel yang diuji
(Usia, Pendidikan, Jumlah anggota keluarga, dan Pengalaman bertani)
terhadap efisiensi teknis.

H1: al > 0, yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari masing-masing variabel

tersebut terhadap efisiensi teknis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Petani

Agar diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai kondisi sosial dan ekonomi
petani sebagai responden penelitian ini, maka perlu dilakukan analisis terhadap berbagai
karakteristik individu mereka. Data yang menggambarkan distribusi responden menurut
beberapa kategori disajikan untuk memperkuat pemahaman tersebut.
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Tabel 2. Karkterisitik Responden Petani

Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%)
Usia (Tahun) <30 4 4,76
30-39 17 20,24
40-49 32 38,10
50-59 23 27,38
>60 8 9,52
Total 84 100,00
Pendidikan Formal Tidak sekolah 10 11,90
SD 33 39,29
SMP 21 25,00
SMA 17 20,24
D3/S1 3 3,57
Total 84 100,00
Jumlah Anggota Keluarga 2-3 orang 9 10,71
4-6 orang 69 82,14
>7 orang 6 7,14
Total 84 100,00
Lama Berusahatani (Tahun) <10 14 16,67
10-29 49 58,33
>30 21 25,00
Total 84 100,00
Keanggotaan Kelompok Tani Ya 67 79,76
Tidak 17 20,24
Total 84 100,00
Luas Lahan (Ha) <1 ha 60 71,43
>1-2ha 20 23,81
>2 ha 4 4,76
Total 84 100,00

Sumber : Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan data dalam Tabel 2, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
termasuk dalam kelompok usia produktif, yaitu antara 30 sampai 59 tahun, dengan jumlah
sebanyak 72 orang atau sekitar 85,72% dari total sampel.Kelompok usia ini umumnya memiliki
kapasitas kerja yang tinggi dan lebih mudah dalam menyerap inovasi teknologi pertanian.
Sejalan dengan pendapat Sumarni (2012), usia yang produktif memberikan kontribusi positif
terhadap efisiensi teknis, khususnya jika didukung oleh pengalaman dan tingkat pendidikan
yang memadai.

Dari sisi pendidikan, sebagian besar petani masih memiliki tingkat pendidikan yang
rendah. Proporsinya terdiri atas responden yang tidak pernah mengenyam pendidikan formal
(11,90%), lulusan sekolah dasar (39,29%), dan tamatan SMP (25%). Sementara itu, hanya
sebagian kecil (3,57%) yang menempuh pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi. Tingkat
pendidikan memiliki pengaruh penting dalam pencapaian efisiensi teknis karena dapat
meningkatkan pemahaman petani terhadap penerapan teknologi dan manajemen usahatani.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zuhri et al. (2024), terdapat korelasi positif antara
tingkat pendidikan petani dengan efisiensi teknis yang diperoleh; semakin tinggi pendidikan
petani, semakin tinggi pula efisiensi teknis yang dicapai, seperti yang ditunjukkan dalam studi
mereka di wilayah Semarang.

Jumlah anggota keluarga dalam rumah tangga petani juga menjadi salah satu indikator
penting dalam analisis ini. Sebanyak 82,14% responden memiliki keluarga dengan anggota
antara 4 hingga 6 orang, menunjukkan tersedianya tenaga kerja keluarga yang memadai untuk

SATI, 01 Agustus 2025 | 399



mendukung kegiatan pertanian. Menurut Sarwedi (2024), jumlah anggota keluarga yang lebih
banyak meningkatkan potensi tenaga kerja internal, yang berkontribusi dalam menekan biaya
produksi sekaligus meningkatkan efisiensi teknis.

Dari segi pengalaman bertani, sebanyak 58,33% petani telah menekuni bidang pertanian
selama 10-29 tahun, dan 25% lainnya memiliki pengalaman lebih dari 30 tahun. Pengalaman
panjang ini merupakan modal penting dalam pengambilan keputusan serta efisiensi dalam
pelaksanaan kegiatan usahatani. Hasil studi oleh Fitri Dwiana dan tim (2013-2020) di Pesisir
Selatan menunjukkan bahwa tenaga kerja dan luas tanam merupakan faktor signifikan yang
memengaruhi produktivitas padi.

Terkait dengan keanggotaan kelompok tani, data menunjukkan bahwa 79,76% petani
tergabung dalam kelompok tersebut. Keikutsertaan dalam kelompok tani sangat strategis karena
dapat meningkatkan akses petani terhadap informasi, pelatihan teknis, serta bantuan dari pihak
luar. Temuan ini sejalan dengan laporan SDM Pertanian (2023) yang menegaskan bahwa
kelompok tani memegang peran krusial dalam upaya pemberdayaan petani di daerah Nusa
Tenggara Timur (NTT).Namun demikian, tanpa dukungan penyuluhan yang aktif dan
berkelanjutan, manfaat dari keanggotaan tersebut dapat menjadi terbatas.

Dalam hal penguasaan lahan, sebagian besar petani (71,43%) hanya memiliki lahan
sempit, yaitu kurang dari atau sama dengan 1 hektare, dan hanya 4,76% yang mengelola lahan
di atas 2 hektare. Ukuran lahan berhubungan erat dengan tingkat efisiensi melalui skala
ekonomi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain et al. (2022), luas lahan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi, dengan koefisien sebesar 1,041 dan tingkat
signifikansi 1% (p<0,01).

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fungsi Produksi

Dalam penelitian ini diterapkan model produksi stochastic frontier dengan pendekatan
fungsi produksi Cobb-Douglas, yang kemudian ditransformasi ke dalam bentuk logaritma
natural guna mempermudah proses estimasi secara linear. Selain itu, dimasukkan juga variabel
intervening yang berasal dari karakteristik sosial-ekonomi petani, yaitu usia dan tingkat
pendidikan, untuk menganalisis pengaruhnya terhadap efisiensi teknis. Estimasi fungsi
produksi stochastic frontier dilakukan menggunakan perangkat lunak Frontier versi 4.1c,
dengan parameter yang diestimasi melalui metode Maximum Likelihood Estimation (MLE).
Hasil estimasi tersebut disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut::

Tabel 3. Hasil estimasi fungsi produksi stochastic frontier Cobb-Douglas usahatani padi di Desa
Tanarara dengan metode MLE

Par Variable Coefficients Std. Error t-ratio Pada o Sig.
Bo Y (Constant) 5,7707 0,4665 12,371 1% Sig.
Br X1 Benih —-0,00000077  0,00000022  —3,572 1% Sig.Negatif
B2 X2 UREA 0,8705 0,1079 8,065 1% Sig.
Bs X3 NPK 0,00000104  0,00000024 4,249 1% Sig.
Bsa X4 Pestisida —0,02047 0,01728  -1,184 - Non Sig.
Bs X5 HOK —-0,00000005  0,00000021 0,234 - Non Sig.
Bs X6 Luas Lahan 0,02887 0,02755 1,048 - Non Sig.
o? Sigma-Square 0,5587 0,1714 3,259 1% Sig.
y Gamma 0,6391 0,1792 3,567 1% Sig.

LR test of the one-sided error = 0.10823911E+02 - 10,8239
Number of restrictions = 6
Sumber : Data Primer, Diolah 2025
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Estimasi model Stochastic Frontier dengan fungsi produksi Cobb-Douglas pada
usahatani padi di Desa Tanarara, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3, menunjukkan bahwa
tingkat efisiensi teknis petani dalam memanfaatkan input produksi masih bervariasi dan belum
sepenuhnya optimal. Dari enam jenis input yang dianalisis, hanya tiga yang terbukti
berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi, yaitu benih (X1), pupuk urea (X2), serta pupuk
NPK (X3). Di antara ketiga input tersebut, pupuk urea memberikan dampak paling besar
terhadap peningkatan hasil panen, dengan nilai koefisien sebesar 0,8705 dan signifikansi pada
tingkat kepercayaan 1%. Temuan ini menunjukkan bahwa aplikasi pupuk urea yang sesuali
dengan kebutuhan tanaman mampu secara nyata mendorong produktivitas usaha tani padi.
(2021), yang menekankan pentingnya Urea dalam menunjang pertumbuhan vegetatif padi yang
berdampak langsung pada produktivitas.

Sementara itu, pupuk NPK juga menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap
hasil produksi meskipun nilai koefisiennya relatif kecil, yaitu 0,00000104. Hal ini menandakan
bahwa meskipun kontribusinya tidak sebesar Urea, peran pupuk NPK tetap penting dalam
menjaga keseimbangan unsur hara tanah yang dibutuhkan tanaman. Mustofa dan Rachman
(2018) menemukan bahwa penggunaan pupuk NPK dan UREA secara bersamaan secara
signifikan mampu meningkatkan hasil panen padi. Di sisi lain, variabel benih justru
menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan, dengan nilai koefisien —0,00000077. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan benih yang melebihi dosis yang direkomendasikan dapat
memberikan dampak negatif terhadap produktivitas. Kepadatan tanaman yang berlebihan
akibat penggunaan benih yang terlalu banyak dapat menghambat pertumbuhan tanaman secara
optimal, sebagaimana diungkapkan oleh Sutrisno dan Wulandari (2020).

Tiga input lainnya, yaitu pestisida (X4), tenaga kerja (X5), dan luas lahan (X6), tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil produksi. Ketidaksignifikan variabel
pestisida kemungkinan besar disebabkan oleh kesalahan dalam penggunaannya baik dalam hal
dosis maupun waktu penyemprotan, yang berdampak pada rendahnya efektivitas pengendalian
hama. Temuan ini didukung oleh penelitian Amaliah dan Haryanto (2019) yang menyatakan
bahwa penggunaan pestisida yang tidak sesuai dengan prosedur dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem tanah, terutama mikroorganisme yang memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan tanaman. Selain itu, tidak signifikannya pengaruh jumlah tenaga
kerja dan luas lahan mengindikasikan bahwa peningkatan kuantitas saja tidak cukup untuk
mendorong peningkatan hasil panen. Tanpa manajemen yang efisien dan pemanfaatan
teknologi yang tepat, tambahan tenaga kerja atau lahan yang lebih luas tidak akan secara
otomatis meningkatkan produktivitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nasution dan Siregar
(2019) yang menyatakan bahwa pemanfaatan tenaga kerja dalam sektor pertanian masih belum
optimal, serta mendukung pendapat Yuliani dan Widodo (2020) yang menekankan pentingnya
pengelolaan lahan secara berkualitas daripada sekadar memperluas luas area tanam.

Berdasarkan hasil estimasi efisiensi teknis, diperoleh nilai gamma (y) sebesar 0,6391
dengan tingkat signifikansi 1%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sekitar 63,91% variasi
dalam hasil produksi padi disebabkan oleh ketidakefisienan teknis yang terjadi di tingkat petani,
bukan karena faktor acak atau variabel lain yang berada di luar kendali. Temuan ini
mengindikasikan masih adanya potensi peningkatan yang cukup besar dalam aspek teknis dan
pengelolaan budidaya padi. Hal ini sejalan dengan studi Kuncoro dan Widodo (2022) yang
menekankan pentingnya peningkatan efisiensi teknis melalui peran aktif penyuluh pertanian,
pemanfaatan teknologi yang tepat, serta pelatihan guna meningkatkan kapasitas petani secara
menyeluruh. Oleh sebab itu, hasil ini menyoroti pentingnya strategi peningkatan efisiensi,
terutama melalui pengelolaan input yang optimal, kemudahan akses terhadap informasi teknis,
serta dukungan dan pendampingan yang berkelanjutan dari instansi terkait.

Efisiensi Teknis Usahatani Padi Di Desa Tanarara
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Tabel 4. Distribusi Efisiensi Teknis Usaha Tani Padi Sawah

Kelompok Petani Interval (%) Jumlah Petani Persentase (%)
Sangat Rendah <50 5 5,95
Rendah 50 -<64,9 10 11,90
Sedang 65-<79,9 35 41,67
Tinggi 80-<89,9 30 35,71
Sangat Tinggi >90 14 16,67.
Total 84 100,00

Mean Efficiency = 0.77771114E+00 - 77,7711%

Sumber: Analisis Data Primer, 2025

Estimasi efisiensi teknis dilakukan untuk menilai seberapa efisien produksi yang
berhasil dicapai oleh para petani. Pengukuran ini menggunakan pendekatan Stochastic Frontier
Analysis (SFA) dengan dukungan perangkat lunak Frontier versi 4.1cHasil estimasi tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan pada Tabel 4. menujukkan bahwa 5,95% petani memiliki efisiensi teknis
<50%, yang artinya tidak mempunyai manajemen input yang optimal seperti over-seeding
benih padi dan kurangnya pupuk Urea dan pupuk. 11,90% petani memiliki tingkat efisiensi
teknis 50% — < 64,9% didominasi petani muda < 30 tahun dengan pengalaman terbatas.
Terdapat juga, 41,67 memiliki efisiensi teknis 65% — < 79,9% dengan rata-rata 72,3%,
mendekati efisiensi teknis rata-rata (77,77%). Sedangkan petani memiliki tingkat efisiensi
teknis 80% —< 89.9%, didominasi petani berusia 30 — 50 tahun dan aktif di kelompok tani. Dan
petani 16,67% petani memiliki efisiensi teknis > 90% mempunyai pengalaman Bertani > 10
tahun dan manajemen input yang baik.

Efisiensi rata-rata teknis sebesar 0,7777 artinya bahwa produktivitas usahatani padi
sawah telah mencapai 77,77%  dari batas maksimum dan mempunyai 22,23% potensi
peningkatan lagi dengan asumsi dilaksanakan dengan pengelolaan yang baik. Distribusi
efisiensi teknis sebesar 70,24% petani memiliki efisiensi teknis > 70% dan sisanya 29,76%
petani memiliki efisiensi teknis < 70%. Indeks efisiensi teknis dianggap efisien apabila nilainya
lebih dari 0,7 (Kumbhakar et al., 2015).

Petani dengan Efisiensi Teknis terendah sebesar 17,4% dan tertinggi sebesar 94,8%.
Selisih ekstrim ini mencerminkan adanya kesenjangan pengetahuan teknis tentang usahatani
dari petani-petani. Hal ini membutuhkan intervensi kebijakan yang lebih baik contohnya seperti
membuat pelatihan dosis optimal bibit dan pupuk, pelatihan penggunaan teknologi-teknologi
pertania, atau dengan melakukan pendampingan-pendampingan yang intensif kepada petani.

Menganalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efisiensi Produksi.

Estimasi faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi teknis dalam usahatani padi di Desa
Tanarara dilakukan menggunakan model efisiensi teknis. Hasil dari estimasi tersebut disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Estimasi faktor yang memengaruh efisiensi teknis usahatani padi di Desa Tanarara

Par Variable Coefficients Std. Error t-ratio Pada o Sig.
do  Itrsp ineffisiensi -0,3392 1,0506 -0,323 — Non Sig.
& Z1Usia -0,00000253  0,00000146  -1,732 10 % Sig. Negatif
& Z2 Pengalaman 0,2815 0,2089 1,348 — Non Sig.
& Z3 Pendidikan 0,00000056  0,00000070 0,809 - Non Sig.
o+ Z4 Tanggungan 0,1848 0,2549 0,725 — Non Sig.

Sumber: Analisis Data Primer, 2025
Berdasarkan hasil estimasi yang disajikan pada Tabel 5 mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi efisiensi teknis dalam budidaya padi di Desa Tanarara, diketahui bahwa dari lima
variabel yang diuji, hanya variabel usia petani (Z:) yang berpengaruh signifikan secara statistik.

SATI, 01 Agustus 2025 | 402



Koefisien negatif sebesar —0,00000253 dengan tingkat signifikansi 10% mengindikasikan
bahwa efisiensi teknis cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya usia petani.
Meskipun usia lanjut seringkali diasosiasikan dengan berkurangnya kemampuan untuk
beradaptasi terhadap teknologi baru, pengalaman panjang dalam bertani menjadikan petani
lebih terampil dalam mengelola input produksi secara efisien. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Rahman dan Rukhsana (2021), yang menyatakan bahwa petani yang lebih tua
umumnya lebih efisien dalam memanfaatkan faktor produksi karena sudah terbiasa
menggunakan teknik budidaya yang efektif.

Variabel pengalaman bertani (Z:) memang menunjukkan pengaruh positif terhadap
efisiensi teknis, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan kata lain,
lamanya waktu seseorang terlibat dalam kegiatan pertanian belum tentu langsung
meningkatkan efisiensi, terutama apabila tidak disertai dengan pembaruan teknik atau
peningkatan keterampilan melalui pelatihan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Abdulai
dan Huffman (2018) yang menjelaskan bahwa pengalaman dapat memberikan dampak positif
terhadap efisiensi apabila disertai dengan penerapan inovasi dalam praktik pertanian.

Variabel tingkat pendidikan formal (Zs) menunjukkan koefisien positif namun tidak
signifikan, yang mengindikasikan bahwa pendidikan formal belum memberikan pengaruh
langsung terhadap efisiensi teknis petani padi di lokasi studi. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh ketidaksesuaian antara kurikulum pendidikan formal dengan kebutuhan teknis di lapangan.
Suparmoko (2022) menyatakan bahwa pendidikan formal baru akan berkontribusi positif pada
efisiensi apabila didukung dengan pelatihan pertanian yang relevan dan kontekstual.

Variabel jumlah tanggungan keluarga (Zs) memiliki pengaruh positif terhadap efisiensi
teknis, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Meskipun jumlah anggota
keluarga yang lebih besar berpotensi menjadi sumber tenaga kerja tambahan dalam kegiatan
pertanian, tanpa adanya pengelolaan yang efektif, keberadaan mereka tidak serta merta
meningkatkan efisiensi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Putri dan Saragih (2023) yang
menyatakan bahwa jumlah tanggungan yang tinggi justru cenderung menjadi beban konsumsi
dalam rumah tangga petani dan kurang memberikan kontribusi terhadap produktivitas kerja di
lapangan.

Secara umum, hasil estimasi model menunjukkan bahwa usia petani merupakan satu-
satunya karakteristik yang berpengaruh signifikan dalam mendorong peningkatan efisiensi
teknis. Sementara itu, faktor-faktor lain seperti pengalaman bertani, tingkat pendidikan formal,
dan jumlah tanggungan keluarga belum menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
usaha tani padi di Desa Tanarara. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas
petani melalui program pelatihan dan penyuluhan teknis yang lebih terfokus, sebagai langkah
strategis untuk meningkatkan efisiensi secara keseluruhan di sektor pertanian.

KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa input produksi yang secara signifikan berkontribusi
terhadap peningkatan hasil panen padi meliputi pupuk urea, pupuk NPK, dan benih. Di antara
ketiganya, pupuk urea memberikan pengaruh paling besar dalam mendorong peningkatan
produktivitas secara positif. Nilai gamma sebesar 0,6391 dengan tingkat signifikansi 1%
menunjukkan bahwa variasi produksi lebih banyak dipengaruhi oleh ketidakefisienan teknis
daripada oleh faktor acak yang tidak dapat dikendalikan. Dilihat dari karakteristik petani, hanya
variabel usia yang memiliki pengaruh signifikan terhadap ketidakefisienan teknis, dengan arah
hubungan negatif. Artinya, petani yang lebih tua cenderung menunjukkan efisiensi kerja yang
lebih tinggi, kemungkinan karena mereka memiliki pengalaman dan keterampilan yang telah
terasah. Sebaliknya, variabel seperti lama pengalaman bertani, tingkat pendidikan formal, serta
jumlah anggota keluarga idak memberikan dampak signifikan terhadap tingkat efisiensi teknis.
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Berdasarkan hasil tersebut, strategi peningkatan efisiensi teknis di Desa Tanarara perlu
difokuskan pada optimalisasi penggunaan input produksi, disertai dengan peningkatan
kapasitas petani melalui program penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan secara rutin dan
berkelanjutan.
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